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Abstract. Using the life history method with interpretive paradigm, this research aims to reveal the 

Chinese identity and their perception to pribumi from a traditional Indonesian Chinese woman per-

spective. The informant is an Indonesian Chinese woman born in Tanjung Balai, North Sumatra, 

1944, who suffered during several riots and discriminative policies that oppress the Chinese popula-

tion. This study was based on Erik H. Erikson’s contemporary psychoanalytic theory. The result re-

veals that perception to pribumi was formed by earlier generations, than reshaped by consequent un-

pleasant events with pribumi. This perception then constructed powerless and passive outsider identi-

ty of Indonesian Chinese to adapt and survive with the conditions, causing stronger reliance to 

ingroup. Consequently, such perception and identity were transmitted to the next generations.  
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Abstrak. Dengan menggunakan metode life history dan paradigma interpretif, penelitian ini bertujuan 

mengungkap identitas Tionghoa dan persepsi pada pribumi dari perspektif seorang perempuan 

Tionghoa tradisional. Informan dalam penelitian ini adalah seorang perempuan Tionghoa kelahiran 

Tanjung Balai, Sumatera Utara, 1944 yang mengalami beberapa kali kerusuhan dan kebijakan 

diskriminatif yang menyudutkan orang Tionghoa. Teori Psikoanalitik Kontemporer Erik H. Erikson 

digunakan sebagai teori utama. Hasil menunjukkan bahwa persepsi pada pribumi merupakan hasil 

warisan dari generasi sebelumnya, kemudian terpoles oleh pengalaman buruk dengan pribumi yang 

konsisten. Persepsi ini kemudian mengonstruksi identitas Tionghoa sebagai pendatang yang tidak 

berdaya dan pasif sebagai jalan menyesuaikan diri dan bertahan dengan keadaan, sehingga akhirnya 

memperkuat ketergantungan pada ingroup. Seterusnya persepsi dan identitas ini diwariskan pada 

generasi berikutnya.  
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Peneliti mengangkat kisah hidup Giok, seorang 

perempuan berusia 64 tahun yang lahir di Tanjung 

Balai, Sumatera Utara, 1 Juli 1944. Giok merupakan 

anak seorang imigran Tiongkok yang menikah de-

ngan seorang perempuan keturunan Tionghoa Indo-

nesia. Giok pertama kali mengalami kerusuhan ra-

sial pada Revolusi Sosial Sumatera Timur pada 

1946. Selanjutnya Giok mengalami beberapa keru-

suhan lain dalam hidupnya, antara lain kerusuhan 

pasca G-30-S, kerusuhan “Ganyang Tionghoa!” di 

Medan pada 1966, dan dua kali kerusuhan dialami-

nya ketika ia tinggal di Pekalongan, Jawa Tengah,  

 

 

pada 1972 dan 1995. Selain itu ia juga mengalami 

beberapa dampak kebijakan negara yang diskrimi-

ntatif antara lain Indonesianisasi kurikulum dan 

pemberlakuan Peraturan Peme-rintah No. 10 Tahun 

1959. Pengalaman Giok membuat kehidupannya 

menjadi sangat berharga dan menarik untuk diteliti, 

terutama dikaitkan dengan pembentukan persepsi 

pribumi dari kacamata seorang keturunan Tionghoa. 

Dengan meneliti kehidupannya saya berharap 

dapat memahami lebih baik bagaimana identitas 

sebagai Tionghoa dikonstruksi dalam diri informan 

dan persepsinya terhadap pribumi. Dengan me-

ngambil titik-titik peristiwa perubahan sosial terkait 

relasi antara masyarakat Tionghoa dengan kelom-

pok di luar mereka, maka saya akan mendapatkan 

gambaran interaksi antara peristiwa-peristiwa dan 

pemaknaan informan terhadapnya. Makna yang di-

bangun informan yang akhirnya akan membangun 
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